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Apa Pilihan/Rekomendasi Kebijakan

Apar D3TLH berbasis Jisa Ekosistem ini dapat menjadi arah dasar kebijakan pe alik iy i s
di daerah maka beberapa hal berikut perlu dipertmibampbor
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“Berdasarkdan hal tersebut di atas maka
pendayagunaan instrumen D3 TLH mengjads
penting sebagai bahan per .fn.r:ﬁr.rmgmz
perencandan pembangunan eko region Jawa. ™
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Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Jawa
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Sumber: mepublika.coid

elerpantungan pada energl Tosil, sepertt minyak bumi, dan batubarn, uniok
kebutihan penerangan, ransporiasl, dan indusirl/ jasa masih fimggid. Hal ind
teplihial dat Lmgainym pe makaian konsumsi enere masional _:l.1.'|,1 e M6

vans mencapal 175 MTOE (Million Tores Chf Eanrpalen)], Jumlah teruebit berd o atas
Ta.6MTOE ens rgi miny akatau 41.5 porsm dar botal korsumsl batubara (35,8 pirien)
s alam { 19,38 persen) benagga air (157 persen), dan energ perbarukan (1,06 persien|

[0 wigi lain, cadamean minyvak bumd kita sast ind 36 millar bane pr-.'-.hji-.-—'u'-'.'.a
288 jurtn barel, dan ddprediksd 13 fahon lagl akan hobis, Cadangan gos bmi 1003 TSCT
[(Triiliog Sleeiard Carlie Feel] dengan produlsi gas bomi 2. 97 TSEF, dan diprediks: akan
habis 34 gahun lagl, Kondisi inl akan mengarcam ketahaonan dan kedaulatan energi
nasjonal, termasuk Jawa dengan jumlah p nduduk 145143000 pwa ataw
P penduduk Indonesia (ks PSS X007

Padahal lawa kava denssan pambermsi Eneri Baru dan Terbarikan (EBT) sepTti

berkigra air, parias Fruirmi, benagEa sirva, bavo sl bid o dan mokeobibd o, eneegt lal, dan
hiloeniern .I.1|1.1I: mirngacts mnclal mambangun kel latan ENEREl di lowa. Polensi o
belum dimanfaatkan secara optimal karenns membutuhkan investasl modal yang besar
don harga EBT vang Bdak kompetitif terhadap energl fosil vang masihsubsidi

Menjawnb tantangan Jdi atas, mempercepal dan mengoptimalkan
pemantaatan ERT adalah langhkah strategis vang segera dilakikan. Hal ind sefalan
dengan target RUEN {Rencana Umum Energi Masional) yang menargetkan
pemanfatan EFT mhun 2025 mencapai 23 persen dan tahiin 2050 mencapal 31 persen
Solaln (b, pemerintah provinsi di Jawa segera menyvusun Bencana Unium Energ
Daerah (RUED) dan segera membentuk tim lntas sstusn kega vang dapat dikietuad oleb
Bappeda
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POTRET ENERGI NASIONAL
1 INDIKATOR KEDAULATAN ENERGI INDONESIA TAHUN 2016
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2, POTENSI ENERGI FOSIL DI INDONESIA
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3 POTENSI ENERGI BARU TERBARUKAN (EBT) INDONESIA 801.2 GW
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75 | 5.11.-:.| 25.5 | IH 5| u ﬁ| 1_5|
: teiriipher - Presevitod A, Sainiy Kerafl daln PWorkshop Bisenered. Mobe Inno Catraald. 2006
4 . KDONSUMS! ENERGI MINYAK MASIH TINGG]L
Konsumsl Emergl RINCIAN -11,5 '.F.E- 35,3 % 19,35 o 1,.3? '-'h: 1,8? ‘HI
Masional 2016 i :
—> Energl Energi Energi Tenags EBT
175 MTOE Minyak Batubara Gas Bumi Alr

Sumber; chatmbois kst L fal cosd

& . KONSUMSI ENERGI LISTRIK INDONESLA
20002014 (JUTA BOE)}

5 KONSUMSI ENERGI LISTRIK UINTURK
TRANSPORTASI INDONESIA 2000—2014

2000 27 ribu BOE 2000 G
2001 30 2001 L
20002 a3 M2 53.4
2003 i3 2003 55.5
2004 34 T4 .4
2005 3 2005 .6
2006 il 2006 9.1
2007 5 2007
2008 50 2008
2009 (] 2009
2010 8 2010
211 54 2011
2012 [ 2012
2013 79 2013 15
2014 95 2014 1217
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7 KEBUTUAN ENERGI PRIMER (BBM/BATUBARASGAS ) 2017—2026
A, BBM (RIBU KV) B.
T 2752 2017
2018 [ 742 | Hihin 218
2019 1024 2019
2020 ﬁi&‘ THo 2020
021 494 i91 2021
2023 55 507 2023
2024 55 527 2024
2025 60 555 2025
MG 60 5H3 2126 153
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Apa Penye

Ada & Taloor yang menjndi penyebab meni
dan Duys Tamping Liaghungan Hidap di Eki

Tekaman Penduduk. 57 % penduduk Indonesia vinggal di Jawa,
sementara lnas Palan Jawa hanya 138.794 km'. BP'S memproyeksikan
tahun 2035 jumlah pendudok |aws mencapai 167.325.60 jiwa. Hal ini
menjadi pemicu tingginya laju permintaan lahan untuk permukiman,
pembubaan lapangan kerja pertanian dan non-pertanian, industri,
dan jasa serta sampah rumah angga.
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Mupculnva Perda v Ang cot -,i-rr|||1|; |11|.'r|.r_".|.'|-.'t|1|uil:|'|.:i
S0 Penclitian terhadap 178 Perda di Pulaw Jawa,
menunjubikan, 176 Perda atau 63 persen dari 278
Perda yang dianalisis, mempunyai motif untuk
melakukan eksploitasi sumber daya alam

lehaian b '1"'|-'."" sektor ter ||.u|.|.!'- |||||_r|l.|.||||_l..|r|. salah
satunya maraknya pertambangan bato gamping dan
F'ﬂhl’“l- AT EN lcrhnllnp bawasan harse, besar dan
kecil, baik yang legal manpun ilegal di Ekoregion
Jawa yang mengancam CAT {Cekungan Air Tanah)

Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTHRW)
Vang !II.I.I.IHIIH rI'I-I:FrI-I:II.'I‘II.Hl“IiII |'J'.|_1_.':l dul-.llllﬂ
dan daya tampung lingkungan hidup
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Bagaimana Solusinya?

= = Menyikepi permasalahan tersebur, sejak ahun 2015, P3E] —Kementerian Linghkungan

Hidup dan Kehutanan, menyusun Peta Daya Dubwng dan Daya Tampung Lingkungan

1- Hil:'llp (DI3TLH) Berbasis Jasa Ekosistem dcngurl. shala 1:250,000. DITLH ini divaldni
dapat menjawab permuasalaban lnglungan yang adas di Ekoregion Jawa

_ adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukeng perikehidupan
plain, dan kedmbangan antarkeduanya.
adulah kemampuan linghungan hidup untul menyersp zat, encrgi, dan/ '
i b f.uml]tn.uuhm len. dalamnyn, -
| Jiisa yang disediakan olch chosistem unt-uk manusia dan R ————
iy elosistem, (AL Momawir A2 Tabun JHED tendamy Hv‘i!l'.u’uur.u dary Pemgeiolanir Linplernipan |
Wenimum Ecorystem Assserment (2005) jasa ehosistem dikedompolan menjadi 4 fungsi:



